BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A.  Kerangka Konsep
Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variable independen adalah karakteristik jenis kelamin, sedangkan yang berperan sebagai variable dependen adalah kebiasaan buruk bruxism. Kerangka konsep mengenai penelitian gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien klinik gigi Itjen Kementerian Agama pada bulan Juli - September tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Variabel Independen (bebas)


Variabel Dependen (terikat)



Jenis Kelamin 

Usia



Kebiasaan Buruk Bruxism




Bagan I. Kerangka Konsep
B.  	Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang berguna untuk membatasi ruang lingkup atau pemahaman variable yang diamati atau dipelajari, dan berguna untuk mendefinikan pengukuran kontrol atau observasi variable yang diamati atau variable yang diteliti, variable terkait dan pengembangan instrumen (Notoatmodjo, 2018).

Tabel 3.1. Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Kebiasaan buruk bruxism
	Aktifitas parafungsi baik siang atau malam hari yang meliputi clenching, braching, dan grinding pada gigi (American Academy of Orofacial Pain 2008)
	Kuisioner


	Ya = 1
Tidak = 0

	Nilai 
≤ 2 = Tidak
≥ 2 =Bruxism
(AASM, 2005)
	Ordinal

	2.






	Jenis Kelamin

	Perbedaan
Antara perempuan dan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir (Hungu 2007)
	Kuisioner



	Dilihat dari observasi identitas

	Laki-laki
Perempuan

	Nominal


	3.
	Usia
	Usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk hidup, baik yang hidup maupun yang mati.
(Depkes RI, 2009)
	Kuesioner
	Dilihat dari observasi identitas 
	Usia Dewasa Awal :
26-35tahun.
Usia Dewasa Akhir :
36-45 tahun.
	Nominal
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